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MOTTO 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

Maka apabila kamu telah selesai suatu urusan ,kerjakanlah 

dengan sungguh sungguh urusan yang lain”  

(QS. Al- Insyirah:5-7) 
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INTISARI 

HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DAN KEBAHAGIAAN PADA 

PELAKU KONVERSI AGAMA (MUALAF) DI DAERAH ISTIMEWA 

YOGYAKARTA 

Hendra Eka Putra 

NIM. 16710002 

 Individu yang melakukan konversi agama sebenarnya tidak mudah, mereka 

melalui proses dalam mengambil keputusan dalam berkonversi keyakinan 

membutuhkan waktu yang panjang. Hipotesis pada penelitian kali ini ialah 

terdapat hubungan antara dukungan sosial dan kebahagiaan pada pelaku konversi 

agama (mualaf) di Daerah Istimewa Yogyakarta. Tujuan penelitian ini untuk 

menguji hubungan antara dukungan sosial dan kebahagiaan pelaku konversi 

agama (mualaf) di Daerah Istimewa Yogyakarta. Subjek penelitian ini sebanyak 

85 orang pelaku konversi agama di Mualaf Center Yogyakarta. Penarikan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan teknik 

analisis pearson product moment. Hasil analisis pearson product moment rxy = 

0,518 dan p = 0,000 (p<0,05) berarti terdapat hubungan positif yang sangat 

signifikan antara dukungan sosial dan kebahagian pada pelaku konversi agama 

(mualaf) di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi dukungan sosial semakin tinggi pula kebahagiaan pada pelaku 

konversi agama (mualaf). Sumbangan efektif dukungan sosial terhadap 

kebahagiaan sebesar 0,268 yang berarti 26,8%. Sisa persentase 73,2% dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

 

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Kebahagiaan, Pelaku Konversi Agama 

(Mualaf) 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP SOCIAL SUPPORT AND HAPPINESS ON 

RELIGIOUS CONVERTERS (MUALAF) IN SPECIAL REGION 

YOGYAKARTA 

 

Hendra Eka Putra 

NIM. 16710002 

 Individuals who conduct religious conversions are actually not easy, they 

through a process in decision making in converting beliefs requires a long time.  

The hypothesis in this research is that there is a relationship between social 

support and happiness in religious conversion practitioners (converts) in the 

Special Region of Yogyakarta. The purpose of this research is to know the 

relationship social support and happiness on religious converters in Special 

Region Yogyakarta. Subject of this research are 85 people in the religious 

conversion Mualaf Center in Yogyakarta. Sampling using purposive sampling 

technique. Data were analyzed using the pearson product moment analysis 

technique. The results of the analysis of pearson product moment r xy = 0.518 and 

p = 0.000 (p <0.05) this means that there is a very significant positive 

relationship of social support and happiness on religious converters  in Mualaf 

Yogyakarta. Therefore, the higher the social support, the higher the happiness of 

religious  religious converters. The effective contribution of social support to 

happiness is 0.268 which means 26.8%. The remaining 73.2% is influenced by 

other variables.   

 

Keywords: Social Support, Happiness, Religious Converters 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hakikatnya manusia adalah makhluk Tuhan yang tidak bisa terpisah dari 

yang namanya ketauhidan, yang mana potensi ketauhidan itu diberikan oleh Allah 

SWT sebelum penciptaan manusia. Dalam realitas secara hakiki, manusia tidak 

bisa mengingkari adanya perjanjian dengan Allah SWT di mana hal itu sudah 

tertanam secara fitri dalam jiwa setiap individu dan menyatu dengan hati yang 

paling suci (Ashshiddiqi, 2007). Perjanjian Allah SWT dengan manusia terdapat 

dalam Al Qur’an surat Al-A'raaf ayat 172: 

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam dari Sulbi mereka dan Allah Ta'ala mengambil kesaksian terhadap 

jiwa mereka (seraya berfirman) " Bukankah Aku ini Tuhanmu?" mereka 

menjawab, "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi" . (Kami 

lakukan yang demikian itu) agar pada hari kiamat kamu tidak 

mengatakan, " Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang 

lengah terhadap ini". 

Berdasarkan potongan ayat di atas menjelaskan tentang hubungan manusia 

dengan Tuhan. Hubungan dengan Tuhan merupakan bagian kodrat yang 

merupakan fitrah manusia sebagai makhluk ciptaan (Jalaluddin, 2016). Sebelum 

manusia lahir dan setelah manusia lahir ke dunia, manusia tidak lagi ingat dengan 

janji Allah SWT tersebut karena fitrah manusia itu pelupa.  Hal tersebut terdapat 

dalam Al- Qur’an surat Yunus ayat 12: 

‘’Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa, kepada kami dalam 

keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah kami hilangkan 

bahaya itu dari padanya, dia (kembali) melaluai (jalanya yang sesat) 

seolah olah dia tidak pernah berdoa kepada kami untuk (menghilangkan) 

bahaya yang telah menimpanya, begitulah orang orang yang melampai 

batas itu memandang baik apa yang selalu mereka kerjakan ‘’. 
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 Berdasarkan potongan ayat di atas menjelaskan bahwa kemudian setelah 

manusia lahir ke bumi ini mereka lahir dari rahim ibu dari berbagai agama, ada 

yang lahir dari keluarga dari berbagai agama yang berbeda. Munculnya banyak 

agama dipengaruhi oleh  kemampuan manusia yang terbatas. Keterbatasan inilah 

yang menjadi dasar munculnya banyak agama di dunia.  

Hal tersebut didukung dengan teori asal usul agama dari Pritchard (1984) 

yang menjelaskan asal usul agama berdasarkan ajaran-ajaran agama wahyu yang 

mengatakan bahwa asal muasal agama adalah dari Tuhan yang diturunkan kepada 

manusia. Selain itu asal muasal agama juga ditinjau dari antropologis, sosiologis, 

historis dan juga psikologis yang intinya sama yaitu agama merupakan fenomena 

sosial, kultural dan spiritual. Maka dari itu, agama bisa terbentuk dari zaman ke 

zaman sampai saat ini.   

Adanya keberagaman agama, memberikan kesempatan kepada seseorang 

untuk melakukan perpindahan dari agama yang satu kepada agama yang lainnya. 

Perpindahan agama yang satu ke agama yang lain biasa disebut dengan konversi 

agama. Menurut Jalaluddin (2016), konversi agama adalah dengan berubah agama 

ataupun masuk agama. Seseorang yang melakukan perpindahan agama diharapkan 

dapat melupakan kepercayaan yang diyakini sebelumnya dan berusaha untuk 

melakukan adaptasi dan mempelajari agamanya yang baru dianutnya. 

Seseorang yang melakukan konversi agama sebenarnya tidak mudah, 

mereka melalui proses dalam mengambil keputusan dalam berkonversi keyakinan 

membutuhkan waktu yang panjang. Carrier (Rahmat, 2002) tahapan-tahapan 

konversi agama yaitu antara lain: (1) Terjadinya pergolakan batin dan perubahan 
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pola pikir sehingga membuat seseorang terdorong untuk berpindah keyakinan (2) 

membangun kembali pola pikir dan perilaku yang baru untuk menyesuaikan diri 

dengan keyakinan yang baru; (3) mengharuskan untuk bersikap seperti tuntutan 

agama yang baru dianutnya; (4) merasa bahwa keyakinannya yang baru adalah 

hidayah dari Tuhan.  

Perpindahan agama di Indonesia sering terjadi baik itu dari agama islam 

ke agama kristen atau sebaliknya kristen ke islam, hindu ke budha atau sebaliknya 

,budhan ke hindu atau sebaliknya namun pada penelitian kali ini peneliti pengen 

meneliti perpindaha agama non islam ke islam atau disebut dengan mualaf 

(Haqiqi & Rudi, 2015). Mualaf diartikan dengan seseorang yang telah yakin dan 

berpindah ke agama Islam dengan mengucapkan syahadatain (Rafiqi, 2002). 

Sebuah lembaga konversi agama bernama Mualaf Center memperlihatkan 

data terkait dengan mayoritas pemeluk agama Islam di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Berdasarkan data terbaru sepanjang 2017 yang dimiliki oleh Mualaf 

Center Indonesia (MCI), total mualaf hingga November 2017 sebanyak 2.857 

orang, akhwat sebanyak 463 orang dan ikhwan sebanyak 2.394 orang 

(http://mualaf.com/data-mualaf/).  

Adapun data dari hasil wawancara bersama Ketua Mualaf Center 

Yogyakarta (MCY), saat ini berjumlah 560 orang terhitung dari 2014 sampai 

Februari 2020. Berdasarkan penelitian dari Abdillah (2020) yang berjudul 

“Pemberdayaan Mualaf Pasca Konversi di Mualaf Center Yogyakarta” bahwa 

individu yang telah menjadi mualaf sering mendapatkan teror dari pihak keluarga 

http://mualaf.com/data-mualaf/
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sehingga para mualaf membutuhkan pemberdayaan khusus dengan tujuan 

memberikan hak kebebasan beragama.  

 Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan seseorang melakukan 

konversi agama, yaitu: (a) mendapatkan hidayah, (b) pengaruh sosial dan (c) 

adanya faktor dari dalam dan di luar diri seseorang tersebut. Berdasarkan hasil 

penelitian Mohammad & Syafiq (2014) bahwa orang yang melakukan 

perpindahan agama bisa merasa bahagia, terharu dan lega karena mereka merasa 

tenang dan senang. Sumber dari kebahagiaan individu yang telah melakukan 

perpindahan agama adalah karena sudah mantap dengan apa yang diyakininya 

agar bisa mendekatkan diri kepada Allah SWT (William James, 2016). 

Kebahagiaan merupakan kehidupan yang menyenangkan dengan meyakini 

apa yang dipilih, termasuk dalam berkeyakinan beragama (Seligman, 2013). Hal 

ini sejalan pula dengan pendapat Al-Farabi yang menjelaskan arti dari 

kebahagiaan adalah di mana hati, pikiran dan perilaku terjadi keselarasan dalam 

bertindak dan mempercayai. Semua itu dapat terjadi apabila individu mempunyai 

hati yang suci dan ikhlas karena Allah SWT. Apabila semua perintah itu 

dilaksanakan maka akan mendabpatkan kebahagiaan yang sebenarnya (Zahidah & 

Raihanah, 2011). 

Argyle (2004) mengatakan bahwa kebahagiaan ditandai dengan tingginya 

emosional yang baik dan dapat mengontrol emosional yang buruk oleh seseorang 

serta merasa cukup dengan segala kebutuhan hidupnya. Haris (2011) 

menyebutkan bahwa kebahagiaan itu terbagi menjadi dua makna, pertama 

kebahagiaan diartikan sebagai perasaan senang, perasaan bahagia dan perasaan 
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puas, yang mana kebahagiaan ini sifatnya cuma sementara. Sedangkan yang 

kedua, kebahagiaan adalah hidup yang memiliki harta yang banyak (kaya) hidup 

yang memuaskan dan hidup yang bermakna, kebahagiaan ini akan muncul apabila 

melaksanakan sesuatu dengan sungguh-sungguh sehingga sampai dalam hati 

kebahagiaan ini tidak bersifat sementara. 

 Menurut Dean (2007) menjelaskan bahwa arti dari kebahagiaan adalah 

kemampuan seseorang dalam mengontrol dan menjaga kesehatan, memiliki 

kemampuan yang baik dan penghasilan serta pekerjaan yang layak. 

Tolak ukur kebahagiaan di antara manusia tentunya sangat relatif dan 

berbeda satu sama lain. Menurut Elfida (Wulandari, 2008) kebahagiaan 

tergantung dari masing-masing individu  dan hanya sedikit atau beberapa persen 

saja diperoleh dari luar individu seseorang tersebut. Kebahagiaan bukan hanya 

bersumber dari materi yang banyak dan keluarga yang tercukupi melainkan dari 

kondisi jiwa seseorang dalam menanggapi setiap peristiwa di sekelilingnya dan 

tidak mudah terpengaruh. Seligman (2005) juga mengatakan bahwa kebahagiaan 

dapat diraih apabila seseorang dapat mengontrol emosi positif dan negatif dalam 

dirinya.  

Zahidah & Raihanah (2011) menyebutkan bahwa seseorang mendapatkan 

kebahagiaan apabila memiliki materi yang berkecukupan serta adapula yang 

mendapatkan kebahagiaan karena telah melaksanakan segala bentuk ketaatan 

terhadap ajaran agama. Carr (Wulandari, 2008) mengatakan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang bisa memberikan pengaruh terhadap kebahagiaan seseorang 

yaitu faktor dari dalam diri seseorang seperti dapat mengontrol emosi, kesehatan 
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dan jiwanya sendiri dan juga faktor dari luar seseorang seperti lingkungan, teman, 

budaya, sosial dan lain-lain dari kerabat dan lingkungan termasuk penyebab 

kebahagiaan bagi seseorang.  

Salah satu faktor yang memengaruhi kebahagiaan adalah dukungan sosial. 

Menurut penelitian Nurhidayah & Agustini (2012) bahwa dukungan sosial 

memiliki dampak positif terhadap kebahagiaan, karena ketika seseorang yang 

memiliki dukungan sosial yang baik dari lingkungannya cenderung memiliki 

kebahagiaan. 

Dukungan sosial adalah memberikan kenyamanan pada orang lain, 

merawatnya, atau menghargainya (Sarafino, 2006). Dahlen dan Zimet (Zimet, 

1988) mengatakan dukungan  sosial merupakan sebuah keyakinan individu akan 

ketersediaan dukungan yang diberikan oleh orang lain ketika dia membutuhkanya.  

Zimet (1988) mengatakan bahwa dukungan sosial merupakan sebuah 

keyakinan individu akan ketersedian dukungan yang diberikan oleh orang-orang 

terdekat individu seperti keluarga, teman, dan orang orang sekitar saat individu 

membutuhkanya. Kemudian (Cohen & Syme, 1985) juga menyebutkan bahwa 

dukungan sosial yang didapatkan dari orang lain yang merupakan proses 

kerjasama dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan.  

Dukungan sosial bisa diberikan kepada seseorang dengan memberikan 

informasi, memberlakukan dengan perilaku yang baik ataupun mendapatkan 

materi yang didapat dari hubungan sosial yang akrab sehingga menjadikan 

individu merasa diperhatikan, bernilai dan dicintai (Pontoh & Farid, 2015). 
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Individu yang telah melakukan konversi agama tentunya ingin mencapai 

kebahagiaan. Salah satu cara individu tersebut dapat mencapai kebahagiaan ialah 

dengan adanya dukungan sosial dari lingkungan dan teman dekat. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Sarafino (2011) yang menjelaskan tentang aspek-aspek 

dari dukungan sosial adalah adanya dukungan emosi atau penghargaan, dukungan 

instrumental, dukungan informasi dan dukungan pertemanan.  

Dukungan sosial mengacu pada memberikan kenyamanan kepada orang 

lain, berupa kepeduliaan dan menghargainya. Namun, berdasarkan wawancara 

yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap individu yang telah melakukan 

konversi agama, mereka merasa bahwa tidak mendapatkan dukungan dari 

keluarga, teman dan lingkungan mereka sehingga mereka tidak dapat merasakan 

kebahagiaan setelah melakukan konversi agama tersebut. Hal ini membuat 

peneliti memilih tema penelitian tentang dukungan sosial dan kebahagiaan pada 

pelaku konversi agama. 

Hubungan antara dukungan sosial dan kebahagiaan telah dibuktikan oleh 

penelitian Pontoh dan Farid (2015) yang menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara religiusitas dan dukungan sosial dengan kebahagiaan pelaku konversi 

agama dengan hasil analisis regresi diperoleh F= 20,060 dan p= 0,00 (p<0,01) dan 

hasil analisis parsial diperoleh (1) r parsial = 0,473 dan t = 4,056 dengan p = 0,000 

(p<0,01) yang berarti ada hubungan positif antara religiusitas akan semakin tinggi 

kebahagiaan. Sama halnya dengan hasil penelitian terdahulu, yang dibuktikan 

oleh Urangningsari dan Djalali (2016) bahwa hubungan dukungan sosial dengan 
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kebahagiaan mempunyai hubungan positif dengann diperoleh r partial = 0,424 dan 

t = 2,728 dengan p = 0,008 (p<0,001). 

Berdasarkan penjelasan dari hasil penelitian di atas peneliti akan  mengkaji 

mengenai dukungan sosial yang memberikan perasaan kebahagiaan bagi para 

pelaku konversi agama (mualaf). Penelitian ini akan dilakukan di Mualaf Center 

Yogyakarta dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial dan Kebahagiaan pada 

Pelaku Konversi Agama (Mualaf) di Daerah Istimewa Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah mengenai hubungan dukungan sosial dan 

kebahagiaan pada pelaku konversi agama (mualaf) di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, maka perumusan masalah dalam penelitian tersebut ialah adakah 

hubungan antara dukungan sosial dan kebahagiaan pada pelaku konversi agama 

(mualaf) di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

C. Tujuan Penelitian 

Terkait dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan kebahagiaan pada 

pelaku konversi agama (mualaf) di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki harapan agar dapat 

menambah data empiris dan psikologis mengenai hubungan dukungan sosial 

dan kebahagiaan pada pelaku konversi agama (mualaf). Hasil kajian ini juga 

bisa digunakan untuk pembelajaran dan rujukan bagi yang ingin meneliti tema 
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penelitian yang sama dan memberikan manfaat bagi ilmu psikologi, khususnya 

Psikologi Agama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mualaf, penelitian ini diharapkan sebagai bahan pembelajaran bagi 

mualaf agar bisa diterapkan di kehidupan sehari-hari mengenai kebahagiaan 

dan dukungan sosial pada pelaku konversi agama (mualaf). 

b. Bagi masyarakat luas, penelitian ini diharapkan bisa menambah edukasi 

mengenai hubungan dukungan sosial dan kebahagiaan pada pelaku konversi 

agama (mualaf). 

E. Keaslian Penelitian 

 Dari hasil pengkajian sebelumnya banyak yang telah melakukan penelitian 

terkait dengan kebahagiaan, dukungan sosial dan mualaf, antara lain: 

Pertama, penelitian oleh Zaenab Pontoh & Farid (2015) yang berjudul 

“Hubungan Antara Religiusitas dan Dukungan Sosial dengan Kebahagiaan Pelaku 

Konversi Agama”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara 

religiusitas dan dukungan sosial dengan kebahagiaan pelaku konversi agama. 

Subjek penelitian sebanyak 60 orang pelaku konversi agama pada komunitas 

mualaf Tionghoa, yang berusia 40-55 tahun. Metode penelitian menggunakan 

kuantitaf dengan teknik analisis regresi ganda. Hasil penelitian pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil analisis regresi diperoleh F= 20,060 dan p 0,00 

(p<0,01) yang berarti ada hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial 

dengan kebahagiaan. 
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Kedua, penelitian oleh Fitrie Uraningsari dan M. As’ad Djalali (2016) 

yang berjudul “Penerimaan Diri, Dukungan Sosial dan Kebahagiaan pada Lanjut 

Usia”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara penerimaan diri, 

dukungan sosial dan kebahagiaan pada komunitas lanjut usia. Subjek penelitian 

berjumlah 90 lanjut usia. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan teknik analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif antara dukungan sosial dengan kebahagiaan dengan hasil analisis r 

partial=0,424 dan t=2,728 dengan p=0,008 (p<0,001). Dengan uji partial yang 

diperoleh r partial= 0,1431 dan t=1,354 dengan p=0,178 (p>0,05) 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Salamatul Hidayah (2016) yang 

berjudul “Dukungan Sosial dan Kebahagiaan pada Lansia yang Tinggal di UPTD 

Panti Sosial”. Penelitian ini bertujuan untuk menggali data mengenai dukungan 

sosial dan kebahagiaan pada lansia yang tinggal di UPTD Panti Sosial. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Peneliti 

menggunakan snowball sampling dengan mengumpulkan data berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada lima subjek 

memiliki gambaran dukungan sosial dan kebahagiaan yang berbeda. Subjek 

pertama, SH walaupun mempunyai suami di lembaga ini ia sering sendirian dan 

tidak dapat menerima keberadaan lansia yang tinggal di lembaga sosial. Subjek 

kedua, SI sering mengingat masa lalu dan kegagalan dalam hidupnya yang 

membuatnya merasa kurang mendapat dukungan sosial dan kebahagiaan hidup di 

lembaga sosial. Subjek ketiga, AS merasakan dukungan sosial dan kebahagiaan 

sebagai penjaga masjid di lembaga sosial. Subjek ke-empat, dukungan sosial dan 
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kebahagiaan HJ dirasakan, membuatnya lebih memilih untuk tinggal di lembaga 

sosial daripada kembali untuk tinggal bersama anaknya. Subjek kelima, dukungan 

sosial WH dan kebahagiaan merasa bahwa WH bisa hidup bersama suaminya di 

masa tua. 

Ke-empat, penelitian yang dilakukan oleh Condinata, dkk (2019) yang 

berjudul “Kecerdasan Spiritual dan Kebahagiaan pada Narapidana Wanita”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan kecerdasan spiritual dan 

kebahagiaan. Subjek penelitian ini adalah narapidana wanita di Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Medan sejumlah 186 orang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik analisis korelasi 

product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumbangan efektif yang 

diberikan variabel kecerdasan spiritual terhadap kebahagiaan sebesar 44,1%. Hal 

tersebut membuktikan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan spiritual 

terhadap kebahagiaan. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Miftahun Najah (2019) yang 

berjudul “Hubungan Antara Harapan dan Kepercayaan Interpersonal dengan 

Kebahagiaan pada Mahasiswa yang Mengikuti Organisasi Ekstra Kampus di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara harapan dan kepercayaan interpersonal dengan kebahagiaan pada 

mahasiswa yang mengikuti organisasi ekstra kampus di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Subjek penelitian 100 mahasiswa yang mengikuti organisasi ekstra 

kampus. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik 

analisis regresi ganda.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara harapan dan 

kepercayaan interpersonal dengan kebahagiaan pada mahasiswa yang mengikuti 

organisasi ekstra kampus di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan nilai 

siginifikansi sebesar p = 0,000 (p < 0,05) dan juga sumbangan efektif variabel 

harapan dan kepercayaan interpersonal terhadap kebahagiaan adalah sebesar 44%. 

Dalam artian bahwa, terdapat 56% peran faktor lain terhadap kebahagiaan seperti 

kebersyukuran, pemaafan, lingkungan sosial dan uang. 

Ke-enam, penelitian yang dilakukan oleh Sinta Oftafia (2019) yang berjudul 

“Hubungan Dukungan Sosial dengan Subjective Well Being pada Anggota 

Komunitas Hijrah Bandung”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 

hubungan dukungan sosial dengan subjective well being pada anggota Komunitas 

Hijrah Bandung. Penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan 

teknik purposive sampling, dengan subjek penelitian sebanyak 30 orang.. Hasil 

penelitian menunjukkan: terdapat hubungan positif yang erat (r=0,69) antara 

dukungan sosial dengan subjective well-being aspek kognitif, Terdapat hubungan 

positif yang erat (r=0,72) antara dukungan sosial dengan subjective well-being 

aspek afek positif dan Terdapat hubungan negatif yang erat (r=-0,62) antara 

dukungan sosial dengan subjective well-being aspek afek negatif.  

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Nini Sri Wahyuni (2016) yang 

berjudul “Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Kemampuan 

Bersosialisasi pada Siswa SMK Negeri 3 Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan kemampuan 
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bersosialisasi pada siswa SMK Negeri 3 Medan. Subjek penelitian berjumlah 60 

orang.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik 

analisis korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai atau 

koefisien hubungan ((rxy = 0,942 dengan p = 0,000; p < 0.05). Selanjutnya dilihat 

dari perhitungan mean hipotetik dan mean empirik serta standart deviasinya 

diketahui bahwa dukungan sosial teman sebaya dengan kemampuan bersosialisasi 

pada siswa SMK Negeri 3 Medan tergolong rendah, dimana nilai rata-rata empirik 

lebih rendah dari nilai rata-rata hipotetik. 

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Karimah (2017) dengan judul 

penelitian “Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Penyesuaian Diri di 

Perguruan Tinggi” dengan subjek sebanyak 134 orang angkatan 2015 di  Fakultas 

Psikologi yang mana data penelitian ini didapatkan dari pengisian kuesioner 

dengan hasil menunjukkan bahwa dengan memberikan motivasi sosial bagi 

seseorang maka akan berbanding lurus dengan penyesuaian diri mereka. 

Kesembilan, penelitian dari Rizqa dkk (2012) yang berjudul “Adjustment 

Of Mualaf Adolescence”, dengan subjek sebanyak 3 orang dengan kreteria, 

pertama melakukan konversi agama, kedua usia 14 sampai 24 tahun dengan 

menggunakan metode fenomenologi. Tujuannya yaitu mengetahui bagaimana 

penyesuaian yang dilakukan oleh para remaja yang baru masuk Islam. Metode 

yang digunakan adalah dengan melakukan wawancara dan obsevasi. Hasilnya 

memperlihatkan remaja yang melakukan pindah agama sebagai kepercayaan yang 
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kuat pada diri mereka sendiri, tidak mengalami kesulitan dalam menyelaraskan 

kebutuhan individu dengan konflik saat ini terkait dengan pertobatannya. 

Kesepuluh, penelitian oleh Umam dan Syafiq tahun 2014 yang berjudul 

“Pengalaman Konversi Agama Pada Mualaf Tionghoa”, dengan mengunakan 

subjek sebanyak 5 orang mualaf Tionghoa Penelitian ini menggunakan metode 

fenomenologis dan wawancara. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa setiap 

orang yang baru masuk agama Islam akan mengalami perubahan pada dirinya dan 

sosialnya. 

Kesebelas, Penelitian oleh Tri dengan judul “Dampak Model Bimbingan 

Dan Konseling Islam Terhadap Perilaku Keagamaan Mualaf Di Pusat Rehabilitasi 

Aqidah”, subjek penelitian ini sebanyak 8 orang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil pertama model 

bimbingan konseling Islam terhadap mualaf berasrama dan dimulai sejak pra 

konversi sampai pasca konversi agama. Kedua dari bimbingan dan konseling 

Islam terhadap mualaf yang dilakukan oleh Pusat Rehabilitasi. Aqidah memiliki 

pengaruh yang bagi perkembangan agama mualaf, karena dilaksanakan dengan 

tulus sehingga menghasilkan dan membantu mualaf untuk melaksanakan 

kewajiban sesuai yang diperintahkan agama Islam penelitian ini dilaksanakan di 

Pusat Rehabilitasi Aqidah yang beralamat di komplek Pondok Pesantren Al Hadid 

Karangmojo Kapubaten Gunung Kidul Popinsi DIY. 

Kedua belas, penelitian yang dilakukan oleh Yasin dkk (2018) yang 

berjudul “Dampak dari Penghargaan terhadap Psikologi Mualaf”. Subjek 

penelitian berjumlah 70 mualaf. Hasil penelitiannya memperlihatkan adanya 
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dampak yang sangat baik bagi psikologi mualaf apabila para mualaf diberikan 

dukungan sosial terhadap mereka. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terdapat 

kesamaan tema yang dikaji dengan beberapa penelitian, namun peneliti memilih 

mengkaji terkait dengan Hubungan Dukungan Sosial Terhadap Kebahagiaan 

Konversi Agama (Mualaf) di Daerah Istimewa Yogyakarta. Perbedaan dan 

persamaan dari penelitian tersebut, antara lain: 

1. Keaslian Topik 

Topik dari penelitian ini adalah kebahagiaan, dukungan sosial dan pelaku 

konversi agama (Mualaf) sama halnya dengan penelitian Pontoh & Farid 

(2015) yang meneliti tentang “Hubungan Antara Religiusitas dan Dukungan 

Sosial dengan Kebahagiaan Pelaku Konversi Agama”. Peneliti ingin 

melakukan replikasi dan melanjutkan penelitian tersebut dengan subjek dan 

alat ukur yang berbeda.  

2. Keaslian Teori 

Teori kebahagiaan yang digunakan oleh peneliti menggunakan teori 

Arygle & Hills (2002). Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Condinata dkk (2019). Lain halnya pada penelitian yang dilakukan oleh Pontoh 

& Farid (2016) menggunakan teori Seligman (2013). Sedangkan pada teori 

dukungan sosial, peneliti menggunkan teori Sarafino (2011). Sama halnya 

dengan penelitian yang digunakan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyuni (2016), Pontoh & Farid (2016). 

3. Keaslian Alat Ukur 
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Penelitian Pontoh & Farid (2016) dan juga Uraningsari & Djajali (2016) 

menggunakan skala kebahagiaan yang dikembangkan berdasarkan Seligman 

(2013). Penelitian Najah (2019) menggunakan skala Oxford Happiness 

Questionnare berdasarkan yang sudah dimodifikasi. Pada penelitian ini, 

peneliti mengadaptasi alat ukur yang dimodifikasi Najah (2019) yang 

menggunakan skala Oxford Happiness Questionnare. 

Sedangkan penelitian Pontoh & Farid (2016) menggunakan skala 

dukungan sosial yang dikembangkan berdasarkan teori Sarafino (2002) dan 

juga Oftafia (2019) menggunakan skala dukungan sosial yang dikembangkan 

berdasarkan teori Sarafino (2011). Pada penelitian ini, peneliti mengadaptasi 

alat ukut yang telah disusun oleh Oftafia (2019) menggunakan skala dukungan 

sosial berdasarkan teori Sarafino (2011) 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Pada penelitian Pontoh & Farid (2016) menggunakan subjek penelitian 

sebanyak 60 orang pelaku konversi agama pada komunitas mualaf Tionghoa, 

yang berusia 40-55 tahun. Sedangkan, pada penelitian ini peneliti 

menggunakan subjek sebanyak 85 orang pelaku konversi agama (mualaf) di 

Mualaf Center Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 

dukungan sosial dan kebahagiaan pada pelaku konversi agama (mualaf) di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Hal tersebut terlihat pada nilai koefisien pearson product 

moment sebesar 0,518 dan sig. (2 tailed) = 0,000 (p<0,01) yang berarti bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dalam artian bahwa semakin tinggi dukungan sosial 

maka semakin tinggi pula kebahagiaan pada pelaku konversi agama (mualaf) di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebaliknya, semakin rendah dukungann sosial 

maka semakin rendah pula kebahagiaan pada pelaku konversi agama (mualaf) di 

Daerah Istimewa Yogyakarta.  

             Besarnya sumbangan efektif yang diberikan dukungan sosial terhadap 

kebahagiaan pada pelaku konversi agama (mualaf) di Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebesar 0,268 yang berarti 26,8%. Sisa persentase 73,2% dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka peneliti memberikan saran-saran, sebagai berikut: 
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1. Bagi Mualaf 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa kebahagiaan 

merupakan konstrak psikologis yang sangat penting pada pelaku konversi 

agama (mualaf). Dengan adanya kebahagiaan, pelaku konversi agama (mualaf) 

hati akan merasa tenang, damai dan tentram. Dukungan sosial dapat 

menjadikan individu merasa bahagia akan merasa diperhatikan, dicintai dan 

dihargai. Dukungan sosial dan kebahagiaan memang tidak bisa dilepaskan 

dalam kehidupan pelaku konversi agama (mualaf). 

2. Bagi Masyarakat Luas 

Adanya penelitian ini, diharapkan masyarakat luas dapat 

memberikan dukungan sosial kepada pelaku konversi agama (mualaf) agar 

masyarakat sekitar dapat hidup tenang, damai dan toleransi dengan 

menghormati kepercayaan masing-masing sehingga pelaku konversi 

agama (mualaf) dapat merasakan kebahagiaan, begitupun dengan 

masyarakat sekitar. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan 

tema yang sama yaitu kebahagiaan, disarankan untuk menggunakan 

variabel-varibel yang turut memberikan pengaruh kebahagiaan. Peneliti 

perlu menambahkan jumlah sampel agar hasil penelitian semakin akurat. 

Selain itu, perbanyak literatur agar memudahkan peneliti dalam 

melakukan penelitian. 
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